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ABSTRAK

Wakaf merupakan suatu bentuk sedekah yang mempunyai pahala sangat
besar karena bagaimanapun juga pahala yang dapat diterima oleh pemberi wakaf
akan terus mengalir selama barang atau benda yang diwakafkan itu masih
memberi manfaat dan memiliki nilai guna. Di Indonesia, pengenalan wakaf masuk
bersamaan dengan agama Islam datang. Wakaf tersebut dilaksanakan berdasarkan
paham yang di anut oleh masyarakat Islam sesuai dengan mazhab Syafi’i yang
mana mendominasi tata cara beribadah dan bermu’amalah masyarakat muslim di
Indonesia dan adat kebiasaan masyarakat setempat. Kemudian seiring
berkembangnya zaman pemerintah membentuk Undang-Undang Nomor 41 Tahun
2004 tentang wakaf yang mana wakaf ini menjadi momentum pemberdayaan
wakaf secara produktif untuk peningkatan kesejahteraan sosial ekonomi umat.
Dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 disamping melegalkan wakaf
uang juga memberikan terobosan baru yakni wakaf untuk jangka waktu tertentu
termuat dalam Pasal 1. Wakaf untuk jangka waktu tertentu adalah wakaf yang
memiliki batas waktu waktu tertentu. Namun lain halnya di Undang-Undang para
ahli Figih dalam memandang akan wakaf berjangka waktu ini bersilang pendapat
ada yang memperbolehkan juga ada yang melarang. Diantara yang melarang
adalah Imam Syafi’i memandang bahwasanya wakaf harus memiliki sifat
mu’abbad (permanen), tidak boleh terbatas oleh waktu tertentu. Imam Ahmad bin
Hambal memiliki pendapat yang sama dengan Imam Syafi’i dengan menegaskan
bahwasanya wakaf mempunyai ciri khas dengan sedekah permanen yang tidak
dapat dibatasi waktu. Kelompok kedua yang memperbolehkan mengenai wakaf
uang berjangka waktu yakni Imam Malik. Selain membolehkan wakaf berbatas
waktu, Imam Malik juga membolehkan syarat boleh menjual aset wakaf apabila
dibutuhkan, sebagaimana membolehkan syarat kembalinya wakaf kepada wakif
atau ahli waris apabila mauquf ‘alaih telah meninggal. Abu Yusuf mewakili
Hanafiyah dalam membolehkan wakaf berjangka menurutnya wakaf merupakan
proses pemindahan manfaat kepada orang lain, apabila pemindahan hak guna ini
boleh dilakukan permanen mestinya dilakukan temporal juga boleh seperti yang
dilakukan dalam akad ijarah (sewa). Dari latar belakang tersebut menarik untuk
melakukan penelitian ke lembaga wakaf Badan Nadzir Wakaf Uang Majelis
Wakaf Dan Kehartabendaan PW Muhammadiyah DIY dan PW NU Care-Lazisnu
DIY yang mana keduanya merupakan lembaga wakaf yang dibentuk oleh dua
organisasi keagamaan besar di Indonesia yakni Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama’ yang mana kedua organisasi ini banyak merespon perkembangan zaman
secara fighiyyah sehingga muncul pertanyaan penting apakah kedua lembaga ini
mempraktikkan wakaf uang berjangka waktu sesuai Undang-Undang atau tidak
mempraktikkannya dikarenakan Mazhab Syafi’i melarang akan adanya wakaf
uang berjangka waktu ini.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena yang
diteliti adalah 2 lembaga wakaf keagamaan dari Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama’ Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode pencarian data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian lapangan (field Research), yaitu
penelitian langsung terjun ke lapangan untuk memperoleh data-data yang



berkaitan dengan pokok-pokok permasalahan. Untuk pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan ushul fikih yaitu didasarkan pada metode istinbat al-
ahkam yang berlaku dalam hukum Islam. Dalam hal ini penulis menggunakan
maslahah mursalah. Kemudian dilakukan analisis secara deskriptif-komparatif.

Hasil dari penelitian ini adalah kedua lembaga wakaf ini telah menerapkan
wakaf uang berjangka waktu yang mana hukumnya mengacu pada Undang-
Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf, yang mana pada intinya adanya
perbedaan ulama’ figih dan Undang-Undang sebelumnya tidak menjadi hambatan
untuk lembaga mengembangkan wakaf uang berjangka waktu dikarenakan wakaf
uang berjangka waktu ini berpotensi untuk kemajuan dan kemaslahatan umat.
Dapat dikatakan keduanya mengedepankan aspek kemaslahatan yang berkaitan
dengan teori maslahah mursalah dalam rangka untuk mengembangkan dan
memproduktifkan wakaf serta mendatangkan manfaat yang besar bagi kemajuan
umat. Kendala dan tantangan bagi kedua lembaga wakaf Badan Nadzir Wakaf
Uang Majelis Wakaf dan Kehartabendaan PW Muhammadiyah DIY dan PW NU
Care-Lazisnu DIY secara keseluruhan hampir sama yakni diantaranya karena
pengetahuan masyarakat mengenai wakaf mayoritas sebatas wakaf untuk
selamanya dengan wakaf benda tidak bergerak seperti tanah, bangunan dan
sebagainya karena tidak bisa dipungkiri masyarakat Indonesia secara figih
menganut dan mengikuti mazhab Syafi’i, selain itu sosialisasi yang terhalang
adanya virus covid-19 ini juga menjadi kendala yang dialami sampai sekarang
belum tuntas.

Kata Kunci: Wakaf Uang Berjangka Waktu, Undang-Undang Nomor 41
tahun 2004 tentang Wakaf, dan Mashlalah Mursalah.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam
tulisan bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah
pengalihan tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi
Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987
dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai
berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) tidak ] _
| Alif i tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
C ha’ h
bawah)
d kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
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A Zal Z ze (dengan titik di atas)
J ra’ R Er

J Zai 4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
o Dad ‘ de (dengan titik di

bawah)
h ta’ t te (dengan titik di bawah)
5 X > zet (dengan titik
dibawah)

4 ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L ‘el

p Mim M ‘em

O Nun N ‘en

3 Waw w \W

® ha’ H Ha




s Hamzah

Apostrof

Ya

R

Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

33354 Ditulis muta addidah
S Ditulis “iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
& Ditulis Hikmah
il Ditulis “illah

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

PREERES

Ditulis

karamah al-Auliya’

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah ditulis

t atau h.

bl 88

Ditulis

zakatul fitri

D. Vokal Pendek




) A
— Fathah Ditulis
Jad fa’ala
|
- Kasrah Ditulis
Jad Zukira
) U
Dammah Ditulis
Jad Yazhabu
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis A
FENE ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
s ditulis yas'a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
a8 ditulis karTm
dammah + wawu mati ditulis a
G ditulis furad
F. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati Ditulis Ai
Akl ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au

Xi




J5 ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
] Ditulis a'antum
A58 & Ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J/, namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Bila diikuti huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya

RIFAT Ditulis al-Qur'an
(gl Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya.

slaldl Ditulis as-sama

) Ditulis asy-syams

I.  Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

Ga3Al (g 93 Ditulis zawi al-Furiid

4L Al Ditulis ahl as-Sunnah
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Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah
huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Sl 4z O sl (lima )y He Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan rahmat, taufik,
hidayah, serta inayah-Nya, sehingga penyusun masih diberi nikmat iman dan
Islam. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Baginda Nabi
Agung Muhammad SAW, kepada keluarganya, para sahabatnya, dan para
tabi’in-tabi’in. Semoga kita semua termasuk umat yang akan mendapatkan
syafa’atnya di yaumul akhir. Aamiin yarobal alamiin.

Beribu syukur selalu peneliti ucapkan atas kemurahan rahmat dan petunjuk
yang telah Allah swt berikan, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “WAKAF UANG BERJANGKA WAKTU STUDI KOMPARATIF
BADAN NADZIR WAKAF UANG MAJELIS WAKAF DAN
KEHARTABENDAAN PW MUHAMMADIYAH DIY DAN PW NU CARE-
LAZISNU DIY”. Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini tidak akan
terwujud tanpa ada bantuan, petunjuk serta bimbingan dari berbagai pihak. oleh
karena itu penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak

yang secara langsung maupun tidak langsung ikut berperan terhadap
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kelangsungan studi penyusun di Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan pada saat penyusun
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Studi Perbandingan Madzhab Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang telah banyak memberikan ilmu selama saya
menempuh pendidikan, hingga akhirnya saya dapat menyelesaikan
pendidikan di Program Studi Perbandingan Madzhab Fakultas Syariah dan

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;

Bapak Muh. Sulthoni, Lc., M.A., Ph.D. selaku narasumber pertama
dari Ketua Badan Nazhir Wakaf Uang Majelis Wakaf dan Kehartabendaan
Muhammadiyah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Daerah Istimewa
Yogyakarta yang telah bersedia dan berkenan untuk memberikan ilmu

dan berbagi pengalamannya selama sesi wawancara;

Bapak Mamba’ul Bahri, S.Th.I. selaku narasumber kedua dari ketua
Pimpinan Wilayah Nahdlatul Ulama’ Care-Lazisnu Daerah Istimewa
Yogyakarta yang telah bersedia dan berkenan untuk memberikan ilmu

dan berbagi pengalamannya selama sesi wawancara;

Seluruh staff dan karyawan program studi Perbandingan Mazhab
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga khususnya kepada
Bapak Baddrodin yang telah banyak membantu penyusun dalam
mengurusi kepentingan administrasi studi;

Tidak lupa dan dengan penuh kesadaran, penyusun haturkan rasa terima
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Wakaf merupakan suatu bentuk sedekah yang mempunyai pahala
sangat besar karena pahala yang dapat diterima oleh pemberi wakaf akan
terus mengalir selama barang atau benda yang diwakafkan itu masih
memberi manfaat dan memiliki nilai guna. Selain itu dengan memberikan
harta benda untuk diwakafkan dapat menjadi suatu amalan yang
memberikan dampak positif baik bagi sektor keagamaan baik dibidang
agraria maupun sarana fisik bilamana digunakan sebagai pengembangan
kehidupan keagamaan khusus bagi umat Islam dengan untuk tercapainya
suatu kesejahteraan dalam masyarakat sehingga terciptanya masyarakat adil

dan makmur baik spiritual maupun materil.

Dasar hukum wakaf sendiri dijelaskan dalam Al-Qur’an yakni dalam

surat Ali Imran ayat 92:*

e AU 5B o igh e g g’ 32 o 15 S5 0V 1S

Ayat diatas mempunyai isi kandungan yakni dorongan Allah SWT.
kepada hamba-Nya untuk menginfakkan harta pada jalan-jalan kebaikan.

Manusia yang lebih mencintai Allah SWT. akan rela mengorbankan harta

L Ali Imran (3): 92.



yang ia cintai dengan cara menginfakkan di jalan-jalan yang di ridhai-Nya

termasuk diantaranya ialah berwakaf.?

Selain itu juga ada dalil lain yang menjelaskan mengenai wakaf yakni

Qs. Yasin ayat 12:°

o o) 3 i sh 385 85l 15438 s LG5 B3l 2 02 )

Ayat diatas menyatakan bahwa diantara hal-hal yang merupakan
bekas-bekas peninggalan orang yang telah wafat dan dituliskannya pahala

untuk mereka adalah wakaf.

Di Indonesia, pengenalan wakaf masuk bersamaan dengan agama
Islam datang. Wakaf tersebut dilaksanakan berdasarkan paham yang di anut
oleh masyarakat Islam sesuai dengan mazhab Syafi’i yang mana
mendominasi tata cara beribadah dan bermu’amalah masyarakat muslim di
Indonesia dan adat kebiasaan masyarakat setempat.* Barulah ketika
Indonesia telah merdeka muncul beberapa legislasi mengenai wakaf yaitu
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 1977 tetang perwakafan tanah
milik, namun dalam perjalanan aturan tersebut ada banyak catatan evaluasi
untuk dilakukan adanya pembaharuan agar wakaf bisa digunakan dan
diproduktifkan sehingga kembali lagi pada tujuan yakni berguna untuk

kemaslahatan umat, maka dengan berjalannya waktu serta zaman yang

*https://mantrasukabumi.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-202644765/isi-kandungan surat-
ali-imran-ayat-92-lengkap-dengan-bacaan-arab-latin-dan-terjemahnya diakses pada tanggal 20
November 2021.

® Yasin (36): 12.

4 Juhaya S. Praja, Perwakafan di Indonesia, (Bandung: Yayasan Piara,1995), him. 32.



https://mantrasukabumi.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-202644765/isi-kandungan%20surat-ali-imran-ayat-92-lengkap-dengan-bacaan-arab-latin-dan-terjemahnya
https://mantrasukabumi.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-202644765/isi-kandungan%20surat-ali-imran-ayat-92-lengkap-dengan-bacaan-arab-latin-dan-terjemahnya

semakin berkembang, ketidaksempurnaan peraturan tersebut pemerintah
menetapkan Undang-Undang yang berkaitan dengan wakaf yakni Undang-
Undang Nomor 41 tahun 2004 yang mana wakaf ini menjadi momentum
pemberdayaan wakaf secara produktif sebab di dalamnya terkandung
pemahaman yang komprehensif dan pola manajemen pemberdayaan potensi
wakaf modern sehingga Undang-Undang ini lebih difungsikan ke arah

peningkatan kesejahteraan sosial ekonomi umat.

Dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 disamping melegalkan
wakaf uang juga memberikan terobosan baru yakni wakaf untuk jangka
waktu tertentu (mu’agqat) termuat dalam Pasal 1. Wakaf untuk jangka
waktu tertentu adalah wakaf yang memiliki batas waktu waktu tertentu
(mu’agqat) sehingga apabila batas waktu yang ditentukan berakhir, barang
berupa uang yang diwakafkan kembali kepada wakif (orang yang memberi
wakaf), maka dari itu secara otomatis larangan-larangan bagi wakif berupa
melakukan tindakan hukum terhadap harta, seperti menjual, menhibahkan

atau mewariskan, juga sudah tidak berlaku.

Namun para ahli Figih dalam tataran pengertian wakaf yang lebih
rinci saling bersilang pendapat. Sehingga berbeda pula dalam memandang
hakikat wakaf itu sendiri, baik ditinjau dari aspek kontinuitas waktu (ikrar),
dzat yang diwakafkan (benda wakaf), pola pemberdayaan dan pemanfaatan
harta wakaf. Diantaranya menurut mazhab Syafi’i dan mazhab Hambali
wakaf adalah seseorang menahan hartanya untuk bisa dimanfaatkan di

segala bidang kemashlahatan dengan tetap melanggengkan harta tersebut



untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.> Kemudian menurut Iman Abu
Hanifah wakaf adalah harta tersebut masih ada dalam pengawasan orang
yang berwakaf (wakif) dan bisa diwariskan kepada ahli warisnya jika ia
sudah meninggal baik untuk dijual atau dihibahkan.® Sedangkan menurut
mazhab Maliki wakaf adalah memberikan sesuatu hasil manfaat dari harta,
dimana harta pokoknya tetap menjadi milik orang yang berwakaf walaupun

dalam jangka waktu tertentu ataupun selamanya.’

Meskipun Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf yang
mengatur adanya wakaf uang berjangka waktu tidak mendapat legitimasi
dari salah satu ulama figh diantaranya mazhab Syafi’i dan mazhab Hambali,
potensi wakaf uang jikalau digali secara mendalam dapat mencapai tujuan
wakaf itu sendiri yakni untuk meningkatkan kesejahteraan umat juga
mendorong berdirinya berbagai lembaga wakaf pengelola wakaf uang.
Diantaranya Tabung Wakaf Indonesia (TWI) dari Dompet Dhuafa bisa
disebut sebagai cikal bakal pertama pengelola wakaf uang di Indonesia.
Sehingga diikuti oleh lembaga-lembaga pengelola wakaf lainnya seperti
Baitul Mal Muamalat, PKPU, Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF)

Surabaya. Undang-Undang Wakaf tahun 2004 juga mengamanatkan untuk

153.

> Sayyid Sabiqg, Figih Sunnah Terjemahan,(Bandung: Al-Ma’arif, 1997), hlm. 148.
® Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), him.

" bid., him. 154.



pembentukan badan wakaf Indonesia (BWI). Pendiriannya pun sangat

memberikan kontribusi besar dalam pengelolaan wakaf uang di Indonesia.®

Selain lembaga-lembaga yang telah disebutkan diatas di berbagai
daerah pun tidak kalah progresnya, banyak melahirkan lembaga pengelola
wakaf seperti salah satunya Badan Nadzir Wakaf Uang Majelis Wakaf Dan
Kehartabendaan PW Muhammadiyah DIY dan PW NU Care-Lazisnu DIY
yang mana kedua lembaga ini telah memperoleh status badan hukum yang
telah diakui Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004, keduanya juga dikenal
membantu pemerintah dalam bidang ekonomi, pendidikan dan kesehatan.
Lembaga ini merupakan suatu lembaga yang dibentuk dari gerakan
keagamaan terbesar di Indonesia yakni Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama’ yang memiliki komitmen dalam merespon secara fighiyyah
perkembangan zaman sehingga penulis tertarik dan ingin melakukan
penelitian di lembaga-lembaga tersebut. Penelitian ini dilakukan bermaksud
untuk mengetahui bagaimana wakaf uang berjangka waktu menurut kedua
lembaga wakaf tersebut kemudian ditinjau dari perspektif mashlahah
mursalah sehingga terjawabkan apakah telah menerapkan wakaf uang
berjangka waktu yang mana regulasinya telah diatur dalam Undang-Undang
wakaf dan mendapat persetujuan dari beberapa ulama’ figih, selain itu juga
dapat tercapai apa yang diharapkan dari esensi wakaf itu sendiri yakni

sebagai implementasi terwujudnya kemaslahatan dan kesejahteraan umat.

8 Achmad Muchaddam Fahham, “Pengelolaan Wakaf Tunai Di Lembaga Pengelola
Wakaf Dan Pertanahan Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Daerah Istimewa Yogyakarta,” Jurnal
Aspirasi Pusat Pengkajian, Pengolahan Data dan Informasi Sekretariat Jendral DPR RI, Vol. 6
Nomor 1 (Juni 2015), him. 28.



Maka penyusun mengangkat penelitian yang berjudul “WAKAF UANG
BERJANGKA WAKTU STUDI KOMPARATIF BADAN NADZIR
WAKAF UANG MAJELIS WAKAF DAN KEHARTABENDAAN PW
MUHAMMADIYAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA DAN PW

NU CARE-LAZISNU DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan
masalah dengan merinci dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana Wakaf Uang Berjangka Waktu Menurut Badan Nadzir
Wakaf Uang Majelis Wakaf dan Kehartabendaan PW Muhammadiyah
DIY dan PW NU Care-Lazisnu DIY?

2. Bagaimana kendala/tantangan yang dihadapi kedua lembaga tersebut
dalam menerapkan wakaf uang berjangka waktu ini dan bagaimana

strateginya?

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yang
hendak dicapai adalah :
1. Untuk Mengetahui Bagaimana Wakaf Uang Berjangka Waktu Menurut
Badan Nadzir Wakaf Uang Majelis Wakaf dan Kehartabendaan PW
Muhammadiyah DIY dan PW NU Care-Lazisnu DIY.
2. Untuk menjelaskan kendala/tantangan apa yang dihadapi kedua

lembaga dan strategi apa yang digunakan.



Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan baik dalam bidang
ilmiah maupun yang lainnya, diantaranya sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih dalam khazanah kelimuan terkhusus di bidang hukum
islam.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran
kepada masyarakat terhadap wakaf uang yang semakin berkembang
berdasar pada Undang-Undang yang berlaku di Indonesia sendiri.
Sehingga pemahaman masyarakat akan adanya wakaf bukan hanya
sekedar untuk harta benda yang berlaku selamanya namun ada juga

yang berjangka waktu.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dimaksudkan untuk memberi suatu informasi
penelitian atau karya ilmiah lain yang berkaitan dengan tema yang peneliti
ambil. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk pertimbangan dapat
memberikan tujuan untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu ataupun sebelumnya. Beberapa hasil penelitian yang dilakukan

sebelumnya sebagai berikut:

Tesis Duhariadin Simbolon, “Wakaf Berjangka Dalam Perspektif
Fikih Dan UU No. 41 Tahun 2004 Serta Implikasinya Terhadap
Pemberdayaan Umat”. Tesis ini mengulas bahwasanya Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2004 yang memberikan batas waktu untuk wakaf benda

tidak bergerak, memiliki pertimbangan yuridis, magashid syariah, landasan



pemberdayaan ekonomi masyarakat, kemaslahatan untuk memudahkan si
wakif, serta sosiologis masyarakat. Konsekuensi logika dari wakaf jangka
waktu (temporer) yaitu dapat mengajak masyarakat untuk mewakafkan harta
benda mereka, karena wakaf selamanya (abadi) identik dengan hilangnya
hak kepemilikan. Dengan makin banyaknya minat masyarakat untuk
berwakaf secara tidak langsung harta benda wakaf juga makin bertambah,
sehingga hal ini memungkinkan untuk dapat dikembangkan secara
maksimal untuk mewujudkan kesejahteraan umat.® Dapat diketahui dalam
tesis ini fokus perbandingannya ialah hukum positif yakni undang-undang
dan hukum islam sehingga berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan

yakni studi komparatif dua lembaga wakaf keagamaan di Indonesia.

Skripsi Rita Okta Viana, “Penerapan Wakaf Berjangka Waktu
Menurut Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i”. Skripsi ini berisi bahwa
menurut Imam Malik maupun Imam Syafi’i memiliki penafsiran yang tidak
sama dalam mengartikan kalimat “insyi’ta habasta” Imam Malik
mengartikan bahwa dalam kalimat tersebut tidak disyaratkan untuk
mewakafkan harta atau benda selamanya walaupun sudah jelas bahwasanya
benda yang diwakafkan harus bersifat abadi akan tetapi Imam Malik lebih
kepada manfaat dari harta atau benda yang diwakafkan, serta dia
mengatakan bahwa tidak ada secara tegas dalil yang melarang adanya wakaf

berjangka waktu. Sedangkan menurut Imam Asy-Syafi’i memberi istilah

% Ningko Simbolon, “Wakaf Berjangka dalam Perspektif Fikih dan UU No. 41 Tahun
2004 serta Implikasinya Terhadap Pemberdayaan Umat,” Tesis S2 UIN Sumatera Utara Medan
(2016).



bahwasanya wakaf menggunakan seperti shodagoh muharramah, shodacgoh
musabalah, yakni sedekah yang tidak bisa dijual atau bahkan diberikan
kepada orang lain."® Dapat diketahui dalam skripsi ini fokus penelitiannya
ijalah  membandingkan pendapat Imam Mazhab sehingga subyek
penelitiannya jelas berbeda, karena penelitian yang akan penulis lakukan
subyeknya ialah 2 lembaga wakaf dari organisasi keagamaan terbesar di

Indonesia yakni Nahdlatul Ulama’ dan Muhamadiyah.

Jurnal Zaenurrosyid, “Wakaf Tunai (Studi Analisis Pengelolaan
Wakaf Di Pppa Daarul Quran Perspektif Hukum Islam Dan Undang-
Undang Wakaf Nomor 41 Tahun 2004)”, jurnal ini menjelaskan
bahwasanya wakaf selain sebagai amal ibadah juga menjadi potensi aset
yang besar bagi kalangan Muslim. Potensi besar ini semakin diberdayakan
menggunakan berbagai inovasi pengelolaannya. Dalam perspektif ulama
mazhab memang ada perselisihan pendapat namun mayoritas ulama mazhab
adalah membolehkan. Mazhab Hanafi membolehkan wakaf uang, begitupun
Mazhab Maliki. Adapun ulama Hambali membolehkan wakaf uang dan
sebagian yang lain tidak, sedangkan mazhab Syafiiyah mayoritas tidak
membolehkan wakaf uang. Pada konteks keindonesian payung hukum
formal Undang-Undang Wakaf Nomor 41 tahun 2004 membolehkan adanya
wakaf uang, atau surat berharga. Karya tulis ini mengupas pengelolaan
wakaf uang di PPPA (Program Pembibitan Penghafal Quran) menggunakan

peninjauan secara normatif hukum Islam dan hukum formal Undang-

10 Rita Okta Viana, “Penerapan Wakaf Berjangka Waktu Menurut Imam Malik dan Imam
Asy-Syafi’i,” Skripsi S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2017).



Undang Wakaf No. 41 tahun 2004. Dari hasil penelitian dapat dinyatakan
pengelolaan wakaf uang di PPPA sudah selaras dengan kedua pendekatan
hukum tersebut dan program-program pengelolaan wakaf uang yang
dikembangkan sudah meliputi pada lembaga pendidikan, kesehatan,
keagamaan serta pelayanan kebutuhan masyarakat yang kekinian telah
mencapai angka ratusan milyar.** Dapat diketahui dalam jurnal ini fokus
subyek penelitian di satu tempat yakni Di PPPA Daarul Quran sehingga
berbeda, karena penelitian yang akan penulis lakukan subyeknya ialah di 2
lembaga wakaf dari organisasi keagamaan di Indonesia yakni Nahdlatul

Ulama’ dan Muhamadiyah.

Jurnal Nurwinsyah Rohmaningtyas, “Pengumpulan Wakaf Berbasis
Pesantren: Studi Kasus di Pondok Modern Darussalam Gontor dan Pondok
Modern Tazakka”, Dalam jurnal ini menyebutkan bahwasanya dalam
sejarah Islam wakaf memiliki peran yang sangat krusial dalam mendukung
pembangunan sarana-sarana umum. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi pengumpulan wakaf berbasis pesantren. Penelitian ini
dilakukan di dua tempat, yaitu Pondok Modern Darussalam Gontor dan
Pondok Modern Tazakka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
yang dilakukan oleh Pondok Modern Gontor dalam pengumpulan wakaf
adalah tanpa melakukan strategi kontemporer seperti face to face, direct

mail, special event ataupun campigne. Pondok lebih fokus untuk mengelola

1 Zaenurrosyid, “Wakaf Tunai (Studi Analisis Pengelolaan Wakaf Di PPPA Daarul
Quran Perspektif Hukum Islam Dan Undang-Undang Wakaf Nomor 41 Tahun 2004),” Jurnal
Penelitian dan Kajian Keagamaan Kementrian Agama RI, Vol.36 No. 1 (Agustus 2013).
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wakaf yang telah ada. Sedangkan strategi pengumpulan wakaf Pondok
Modern Tazakka melakukan strategi kontemporer seperti face to face, direct
mail, special event maupun campigne. *? Dapat diketahui jurnal ini sama-
sama melakukan studi komparatif mengenai wakaf namun dalam jurnal ini
lebih menekankan ke pesantren sehingga berbeda dengan penelitian yang

akan dilakukan di skripsi ini.

Jurnal Ibnu Bahruddin, “Wakaf Berjangka Dalam Perspektif Ulama’
Figh (Relevansinya dengan UU Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf)”,
jurnal ini menjelaskan secara umum mazhab figih dan UU No. 41 tahun
2004 tentang wakaf memiliki kesamaan mengenai jangka waktu wakaf.
Terlepas dengan adanya perbedaan pendapat antar ulama mazhab sendiri.
Mazhab figih yang memiliki kesamaan dan relevansi hukum tentang wakaf
berjangka adalah mazhab Hanafi dan mazhab Maliki. Karena itu tidak
dilarang menerapkan Undang-Undang No. 41 tahun 2004 tentang wakaf
mengenai jangka waktu wakaf, dengan bertendensi pada pendapat mazhab
Hanafi dan mazhab Maliki."® Dapat diketahui dalam jurnal ini fokus
penelitiannya ialah membandingkan pendapat Ulama’ Figh sehingga
subyeknya penelitiannya berbeda dengan penelitian yang akan penulis

lakukan.

12 Nurwinsyah Rohmaningtyas, “Pengumpulan Wakaf Berbasis Pesantren: Studi Kasus di

Pondok Modern Darussalam Gontor dan Pondok Modern Tazakka,” Jurnal Ekonomi Syariah
Universitas Islam Darul Ulum Lamongan, Vol. 1 No. 1 (Januari 2018).

3 Ibnu Bahruddin, “Wakaf Berjangka Dalam Perspektif Ulama’ Figh”, Al-Mizan: Jurnal

Ekonomi Syariah STAI An-Nadwah Kuala Tungkal Kabupaten Tanjung Jabnung Barat Provinsi
Jambi, Vol. 3 Edisi 2 (2020).
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E. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah pisah bedah untuk membantu penyusun dalam
memahami dan menjawab permasalahan penelitian. Adapun teori yang akan
digunakan untuk mengkaji penelitian ini adalah teori maslahah mursalah.
maslahah mursalah adalah segala sesuatu yang dapat bermanfaat bagi
manusia, dan dapat menghasilkan suatu keuntungan dan ketenangan serta
dapat menghindarkan dari kemudharatan atau kerusakan.

Maslahah mursalah dibagi menjadi 2 kata yaitu maslahah dan
mursalah. Kata Maslahah berasa dari bentuk masdar dari kata kerja salaha
dan saluha yang secara etimologis berarti manfaat, faedah, bagus, baik,
patut, layak, sesuai. Melihat dari sudut pandang morfologi kata “maslahah”
satu pola dan makna dengan kata manfa’ah. Kedua kata tersebut telah di
Indonesiakan menjadi “maslahat” dan “manfaat”.'*

Sedangkan kata mursalah merupakan bentuk isim maf’ul dari kata:
arsala-yursilu-irsal yang artinya ‘adam al-taqyid (tidak terikat) atau yang
berarti juga al-mutlagah (bebas atau lepas).*> Maksudnya adalah maslahat
atau kemaslahatan itu tidak ada dalil tertentu yang membenarkan atau
membatalkannya.

Ulama ushul yang berpegang kepada mashlahat sepakat pula
bahwasanya kemashlahatan yang mempunyai nilai untuk diperhatikan

adalah kemashlahatan murni (hakiki) yang berhubungan dengan

kepentingan umum. Kemashlahatan semata-mata didasarkan kepada

 Asmawi, Perbandingan Ushul Figh, (Jakarta: AMZAH, 2011), him. 127.
> Ahmad Mukri Aji, “Pandangan al-Ghazali Tentang Maslahah Mursalah,” Jurnal Ahkam
UIN Banten, VVol.4 No.08 (2002), him. 38.
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keinginan individu, kelompok atau bersifat nisbi dilarang sama sekali
karena akan kontradiksi dengan syara’. Dalam praktiknya sering terjadi
perbedaan pendapat di antara ulama’ dalam menentukan mashlahat paling
baik dan dalam menentukan kesimpulan apa yang diambil berdasarkan

mashlahat itu kontradiksi ataupun tidak dengan nash.

Metode Penelitian
Dalam sebuah penelitian adanya metode penelitian merupakan sebuah
keharusan guna menjelaskan metode yang akan menjadi kajian ilmiah.
Bertujuan agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan rumusan masalah
yang dipaparkan. Metode juga bertujuan untuk membatasi ruang gerak dan
batasan dalam sebuah pembahasan. Pada penelitian ini penyusun akan
mencoba menggunakan metode penelitian yang sesuai dengan jenis
penelitian. Dalam penelitian ini penyusun akan menggunakan teknik sebagai
berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field
Research) yang dipadukan dengan penelitian literatur/kepustakaan
(library research), yaitu peneliti mencari data secara langsung dalam
kedua lembaga yakni Badan Nadzir Wakaf Uang Majelis Wakaf dan
Kehartabendaan PW Muhammadiyah DIY dan PW NU Care-Lazisnu
DIY. Kemudian nantinya data yang diperoleh akan dianalisis
menggunakan bahan-bahan kepustakaan. Metode analisis kualitatif

yaitu suatu metode penelitian yang dapat menghasilkan suatu data
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berupa kata-kata yang tertulis dari sumber-sumber yang kita peroleh

kemudian dianalisis lebih lanjut dan akan diambil suatu kesimpulan.

Menurut Bogdan dan Tailor seperti yang dikutip Lexy J. Maleong

yaitu sebagai suatu prosedur penelitian berupa kata-kata tertulis atau

lisan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati sehingga

menghasilkan data deskriptif.*°

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis. Deskriptif merupakan
penelitian yang luas dan terperinci karena tidak hanya meneliti
masalahnya sendiri namun juga meneliti variabel-variabel yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas dan menguraikan faktor-
faktornya.'” Kemudian penyusun menjabarkan dan menjelaskan data-
data, konsepsi serta pendapat-pendapat kemudian dianalisa secara
mendalam.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini dengan menggunakan pendekatan ushul fikih
yaitu didasarkan pada kaidah-kaidah hukum dan metode istinbat al-
ahkam yang berlaku dalam hukum Islam. Dalam hal ini penulis
menggunakan maslahah mursalah sebagai salah satu instrumen

penemuan hukum dalam ushul figih.

4. Teknik Pengumpulan Data

1% L exy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2000), him. 3.

' Gulo W., Metode Penelitian, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), him.
17.
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Dalam penelitian lapangan (field Research), yaitu penelitian langsung
terjun ke lapangan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan
pokok-pokok permasalahan dengan menggunakan teknik sebagai
berikut:
a. Wawancara
Pengambilan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab kepada
pimpinan atau pengurus dan diwakili oleh ketua dari 2 lembaga
wakaf tersebut diatas.
b. Dokumentasi
Menyelidiki dokumen-dokumen tertulis untuk memperoleh data,
seperti berkas-berkas, arsip, internet, majalah, dll.
c. Observasi
Teknik ini dilakukan melalui pengamatan dalam rangka
pengumpulan data dengan cara mengamati fenomena suatu
masyarakat tertentu dalam waktu tertentu pula.'®
Metode Analisis Data
Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian.*®
Setelah memperoleh data yang lengkap, maka dilakukan analisis secara
deskriptif-komparatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat yang berhubungan antar fenomena

*® Ibid. him. 167.
% Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-kualitatif, (Malang: UMP, 2008),

him. 288.
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yang diselidiki. Sedangkan komparatif dalam penelitian deskriptif
yakni ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab akibat
dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun

munculnya suatu fenomena.?

Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini akan diuraikan dalam beberapa bab yang tersusun

dalam sistematika sebagai berikut:

> Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang memaparkan
mengenai latar belakang persoalan berupa alasan penting topik ini
dibahas. Kemudian rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

»  Bab kedua, kajian tentang teori tentang maslahah mursalah yang akan
digunakan sebagai alat untuk menganalisis persoalan yang ada dalam
rumusan masalah.

>  Bab ketiga, pembahasan yang memaparkan tinjauan umum mengenai
wakaf uang berjangka waktu, kemudian masuk pada pandangan
Badan Nadzir Wakaf Uang Majelis Wakaf Dan Kehartabendaan PW
Muhammadiyah DIY dan PW NU Care-Lazisnu DIY terkait wakaf
uang berjangka waktu.

»  Bab keempat, merupakan bab pokok penulisan skripsi ini yang berisi

analisis wakaf uang berjangka waktu menurut Badan Nadzir Wakaf

% sydarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 59.
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Uang Majelis Wakaf dan Kehartabendaan PW Muhammadiyah DIY
dan PW NU Care-Lazisnu DIY menggunakan teori maslahah
mursalah yang telah dijelaskan pada bab kedua. Bab ini dikhususkan
untuk menganalisis permasalahan dan menjawab pokok masalah
dalam skripsi ini.

Bab kelima, adalah penutup yang akan menjadi bagian akhir dari
skripsi ini yang memuat kesimpulan dan saran hasil penelitian. Pada
bagian akhir dalam bab ini terdapat pula daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan riwayat hidup penyusun.
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A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan diantaranya:

1.

Pandangan lembaga wakaf Badan Nadzir Wakaf Uang Majelis Wakaf
dan Kehartabendaan PW Muhammadiyah DIY dan PW NU Care-
Lazisnu DIY mengenai wakaf uang berjangka waktu memiliki
kesamaan karena telah menerapkan wakaf uang berjangka waktu yang
mana hukumnya mengacu pada Undang-Undang Nomor 41 tahun
2004 tentang Wakaf. Ditinjau dari teori mashlahah mursalah
dikatakan keduanya mengedepankan aspek kemashlahatan yang
berkaitan dengan teori mashlahah mursalah dalam rangka untuk
mengembangkan dan memproduktifkan wakaf serta mendatangkan
manfaat yang besar bagi kemajuan umat. Meskipun dalam praktiknya
hanya Badan Nadzir Wakaf Uang Majelis Wakaf dan Kehartabendaan
PW Muhammadiyah DIY yang telah megelola wakaf uang berjangka
waktu namun lembaga wakaf PW NU Care-Lazisnu DIY telah
memulai untuk mensosialisasikan adanya wakaf uang berjangka
waktu ini.

Kendala dan tantangan bagi kedua lembaga wakaf PW NU Care-
Lazisnu DIY dan Badan Nadzir Wakaf Uang Majelis Wakaf dan

Kehartabendaan PW Muhammadiyah DIY secara keseluruhan hampir
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sama Yyakni diantaranya karena pengetahuan masyarakat mengenai
wakaf mayoritas sebatas wakaf untuk selamanya dengan wakaf benda
tidak bergerak seperti tanah, bangunan dan sebagainya karena tidak
bisa dipungkiri masyarakat Indonesia secara figqih menganut dan
mengikuti mazhab Syafi’i, selain itu sosialisasi yang terhalang adanya
virus covid-19 ini juga menjadi kendala yang dialami sampai sekarang
belum tuntas. Kemudian untuk strateginya dari Badan Nadzir Wakaf
Uang Majelis Wakaf dan Kehartabendaan PW Muhammadiyah DIY
dalam menerapkan wakaf uang berjangka waktu memberikan gerakan
dari lembaga mensosialisasikan wakaf uang ini dilakukan melalui
jalinan relasi takmir masjid, pengajian-pengajian, dan pengumpulan
(fund-rising) dari sekolah-sekolah dan masyarakat pada umumnya
selain itu juga dilakukan sosialisasi melalui jaringan online dan
pengiklanan rekening untuk berwakaf. Sedangkan dari PW NU Care-
Lazisnu DIY mensosialisasikan dari mulai ke komunitas pendidikan
formal ataupun non formal, pondok pesantren dan tingkatan dari atas
yakni Pengurus Besar NU sampai paling bawah yakni tingkat ranting

mendukung adanya manfaat wakaf uang berjangka waktu.

B. Saran

1.

Praktik wakaf uang berjangka waktu meskipun telah lama diatur
dalam Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 memiliki tantangan
yang sangat besar bagi nadzir karena banyak masyarakat yang belum

mengetahui akan adanya wakaf uang berjangka waktu sendiri dan
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mayoritas memilih untuk wakaf abadi atau selamanya sehingga dari
pihak lembaga wakaf khususnya perlu melakukan sosialisasi yang
intens mengenai edukasi akan adanya wakaf uang berjangka waktu
kepada masyarakat.

Nadzir wakaf selaku penghimpun wakaf uang berjangka waktu harus
memiliki kesiapan yang matang dalam perencanaan terhadap apa yang
akan dilakukan berkaitan dengan upaya pemberdayaan uang yang
diwakafkan dalam jangka waktu tertentu.

Pada masa modern ini hendaknya peraturan mengenai wakaf yang
ditetapkan oleh pemerintah menjadi solusi agar perbedaan hukum

dalam masyarakat seharusnya tidak terjadi lagi.
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